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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini membahas tentang perbandingan kinerja 

keuangan pada bank syariah devisa dan bank syariah non devisa 

di Indonesia periode 2015-2018. Penggunaan sampel yang 

berjumlah sepuluh sampel dimana empat sampel menggunakan 

bank syariah devisa dan enam sampel menggunakan bank 

syariah non devisa dengan menggunakan pendekatan rasio. 

Adapun rasio yang digunakan ialah rasio profitabilitas atau 

rentabilitas yang diwakili oleh Return On Asset (ROA), rasio 

likuiditas yang diwakili oleh Financing to Deposit Ratio (FDR) 

dan rasio solvabilitas yang diwakilkan oleh Capital Adequacy 

Ratio (CAR). Penelitian ini diuji menggunakan aplikasi 

software SPSS v.22 yang mana dalam analisisnya menggunakan 

uji Kolmogorov Smirnov, uji Mann Whitney U-test dan uji 

Manova. 

Setelah melalui beberapa tahap dalam menganalisa 

perbandingan kinerja keuangan bank syariah devisa dan bank 
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syariah non devisa periode 2015-2018  maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Rasio ROA pada bank syariah devisa menunjukkan nilai 

mean rank 94,80 lebih baik dibandingkan bank syariah non 

devisa yang menunjukkan nilai rata-rata sebesar 70,97. 

Berdasarkan hasil uji Mann Whitney U-test didapat nilai 

probabilitas sebesar 0,00 < α = 0,05, maka dapat 

disimpulkan hasil uji menolak H0 atau menerima H1 yang 

berarti terdapat perbedaan yang signifikan kinerja keuangan 

antara bank syariah devisa dan bank syariah non devisa 

pada faktor ROA. 

2. Rasio FDR pada bank syariah devisa menunjukkan nilai 

mean rank 72,33 lebih baik dibandingkan bank syariah non 

devisa yang menunjukkan nilai rata-rata sebesar 85,95. 

Berdasarkan hasil uji Mann Whitney U-test didapat nilai 

probabilitas sebesar 0,69 > α = 0,05, maka dapat 

disimpulkan hasil menolak H2 atau menerima H0 yang 

berarti tidak ada perbedaan yang signifikan kinerja 

keuangan antara bank syariah devisa dan bank syariah non 

devisa pada faktor FDR. 
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3. Rasio CAR pada bank syariah devisa menunjukkan nilai 

mean rank 57,31 lebih baik dibandingkan bank syariah non 

devisa yang menunjukkan nilai rata-rata sebesar 95,96. 

Berdasarkan hasil uji Mann Whitney U-test didapat nilai 

probabilitas sebesar 0,00 < α = 0,05, maka dapat 

disimpulkan hasil uji menolak H0 atau menerima H3 yang 

berarti terdapat perbedaan yang signifikan kinerja keuangan 

antara bank syariah devisa dan bank syariah non devisa 

pada faktor CAR. 

4. Pada uji Manova atau perbandingan secara simultan 

didapatkan nilai probabilitas senilai 0,00< α = 0,05 maka 

dapat disimpulkan hasil uji menolak H0 atau menerima H4 

yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan kinerja 

keuangan antara bank syariah devisa dan bank syariah non 

devisa pada seluruh variabel secara bersamaan. 

Dari hasil pengujian yang telah disebutkan diatas maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

secara parsial pada rasio keuangan yang digunakan yaitu Return 

On Asset (ROA) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) dan tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio Financing to 

Deposit Ratio (FDR), serta terdapat perbedaan yang signifikan 
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antara ketiga rasio tersebut pada bank syariah devisa dan non 

devisa secara simultan. Dan dari seluruh hasil uji dan analisis 

yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

bank syariah devisa memiliki kinerja keuangan yang lebih baik 

dibandingkan bank syariah non devisa. 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan 

beberapa keterbatasannya dapat disampaikan beberapa saran 

yang bisa menjadi masukan untuk penelitian selanjutnya: 

1. Diharapkan pada peneliti selanjutnya untuk 

mengembangkan objek dan variabel agar mendapat 

hasil yang lebih akurat. 

2. Rentang waktu penelitian dapat ditambah agar 

mendapatkan gambaran mengenai kinerja keuangan 

perbankan syariah yang lebih baik. 

3. Diharapkan peneliti selanjutnya menggunakan 

sampel Bank Pemerintah, Bank Perkreditan Rakyat 

Syariah atau Bank Swasta lainnya. 

4. Penelitian ini hanya menggunakan rasio ROA, FDR 

dan CAR. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat 

menambah serta memperluas penelitiannya. 


